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RINGKASAN

Koperasi adalah sejenis perusahaan yang terdiri dari sejumlah individu yang
bekerja bersama untuk tujuan yang sama dengan kedok keluarga. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ukuran likuiditas, aktivitas, solvabilitas, dan
profitabilitas Koperasi Kredit Swasti Sari Cabang Ruteng menunjukkan Kkinerja
keuangan yang sehat atau tidak sehat. 2020 - 2021. Pencatatan keuangan Kopdit Swasti
Sari cabang Ruteng digunakan untuk mengumpulkan data kajian.

Berdasarkan temuan penelitian, rasio likuiditas Kopdit Swasti Sari pada tahun
2020 sebesar 137,11%, dan pada tahun 2021 sebesar 115,45%, sehingga masuk dalam
kategori “sehat”. Rasio aktivitas masuk dalam kategori sangat tidak sehat dan
meningkat dari 5,05% pada tahun 2020 menjadi 9,37% pada tahun 2021. Rasio
Solvabilitas jatuh ke dalam kategori sangat berbahaya antara tahun 2020 dan 2021, dari
269,43% menjadi 646,84%. Rasio Profitabilitas berada pada kisaran yang tidak sehat
dengan nilai 3,84% pada tahun 2020 dan 5,95% pada tahun 2021.
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1.1 Latar Belakang

Menurut Putra dan Laely (2015), koperasi adalah bentuk usaha yang
beranggotakan sekelompok orang yang kegiatan usahanya dikelola secara
komersial dengan prinsip koperasi berdasarkan kekeluargaan. Bantuan orang-
orang yang dianggap lemah secara ekonomi telah diamanatkan bagi organisasi
koperasi di Indonesia sejak awal. Kelompok ini hidup dalam lingkungan kelas
menengah ke bawah. Fenomena ini unik bagi koperasi, karena tidak ada
organisasi serupa lainnya yang dapat menandingi efisiensi koperasi dalam
membantu orang-orang dalam kelompok yang kurang beruntung secara
ekonomi. Koperasi memerlukan metode untuk menganalisis kinerja keuangan
mereka dari waktu ke waktu karena keberhasilan mereka sehingga pengurus
mereka dapat melaksanakan tugasnya dengan cara yang sesuai dengan tujuan
keseluruhan koperasi (Tolong et al., 2020).

Koperasi merupakan salah satu bentuk organisasi ekonomi yang kini
mendapat perhatian pemerintah karena berbadan hukum. Hal ini karena,
sebagai hasil dari nilai yang mereka berikan kepada masyarakat lokal, koperasi
Indonesia merupakan bagian integral dari rencana pembangunan bangsa secara
keseluruhan. Koperasi harus didirikan untuk menumbuhkan rasa kekeluargaan
(Tolong et al., 2020).

Koperasi melakukan berbagai pekerjaan untuk mengelola bisnis mereka,
tetapi salah satu tanggung jawab utama adalah menangani keuangan mereka.
Pengelolaan uang, pemanfaatan uang tunai, dan pengelolaan sumber daya
semuanya sangat terkait dengan keuangan koperasi. Pengelola keuangan
koperasi harus mengevaluasi data keuangan untuk mengetahui seberapa dekat
kinerja keuangan koperasi dalam mencapai tujuannya. Selain memberikan data

tentang kinerja keuangan, analisis keuangan dapat membantu merencanakan



dan memilih tindakan yang optimal untuk kebijakan (Putra & Laely, 2015).
Meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah tujuan utama koperasi. Untuk
merencanakan masa kerja koperasi berikutnya yang diperlukan untuk mencapai
tujuan tersebut, koperasi memerlukan informasi laporan keuangan. Hal ini
bertujuan agar koperasi dapat bersaing memperebutkan pangsa pasar yang pada
akhirnya akan meningkatkan pendapatan koperasi (Budiadi, 2011).

Keberhasilan suatu perusahaan selama periode waktu tertentu dapat
dinilai dengan menggunakan laporan keuangan. Pemangku kepentingan
internal dan eksternal organisasi akan menggunakan laporan keuangan ini
untuk menilai kinerjanya. Di antara banyak tujuan analisis laporan keuangan
adalah penggunaannya sebagai alat untuk memprediksi kinerja dan keadaan
keuangan di masa depan. Salah satu pendekatan yang sering digunakan dalam
studi laporan keuangan adalah analisis rasio. Analisis rasio, yang berfungsi
sebagai landasan untuk menilai situasi tertentu, merupakan salah satu bentuk
analisis yang dapat memberikan petunjuk tentang posisi keuangan perusahaan
di antara faktor-faktor yang bersangkutan. Analisis rasio keuangan merupakan
pendekatan analisis yang umum karena merupakan cara tercepat untuk
mengevaluasi Kinerja keuangan perusahaan (Kasmir, 2008).

Tanor dkk. (2015) mengklaim bahwa terlepas dari seberapa sehat
perusahaan, analisis laporan keuangan adalah teknik yang dapat digunakan
untuk menilai keberhasilan bisnis. Temukan persyaratan ini menggunakan
analisis rasio. Analisis rasio keuangan diperlukan untuk membandingkan
laporan keuangan kegiatan perusahaan selama 2 (dua) tahun sebelumnya.
Analisis rasio keuangan dapat digunakan untuk menentukan kinerja keuangan
organisasi (Tanor et al., 2015).

Kinerja keuangan lembaga keuangan dan bisnis dievaluasi dengan
memeriksa laporan keuangan mereka untuk menilai apakah mereka memiliki
tingkat kesehatan yang tinggi, atau menjanjikan dan mampu mempertahankan

kelangsungan hidup komersial. Tujuan dari analisis laporan keuangan adalah



untuk memahami bagaimana koperasi bervariasi dari tahun ke tahun dan
efektivitas pengelolaan koperasi. Memahami berbagai perubahan keuangan,
seperti modal tersebar, pendapatan, dan sisa pendapatan (SHU) (Abdillah et al.,
2019), dapat membantu Anda menilai keadaan atau prospek masa depan sebuah
koperasi.

Salah satu dari beberapa kategori analisis rasio meliputi rasio likuiditas,
solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas. Tingkat solvabilitas menunjukkan
seberapa efektif perusahaan dapat menyelesaikan semua komitmennya dengan
bantuan asetnya, sedangkan tingkat likuiditas menunjukkan seberapa baik
perusahaan dapat memenuhi kewajibannya segera dengan dukungan asetnya
saat ini. dan tingkat aktivitas menentukan seberapa baik bisnis memanfaatkan
sumber dayanya. dimiliki (Maith, 2013). Seseorang dapat belajar lebih banyak
tentang keadaan keuangan perusahaan yang sebenarnya dan mengukur tingkat
kinerja keuangannya dengan memahami jumlah likuiditas, solvabilitas,
aktivitas, dan profitabilitas perusahaan tersebut (Maith, 2013). Tingkat
profitabilitas ini menggambarkan seberapa efisien suatu bisnis dapat
menghasilkan laba dengan menggunakan modalnya.

Koperasi Simpan Pinjam Swasti Sati Cabang Ruteng merupakan koperasi
simpan pinjam yang beranggotakan banyak petani, peternak, pemilik usaha, dan
pendidik. Karena mereka adalah pemberi pinjaman yang dapat diandalkan yang
diperlukan untuk mendanai pembelian benih, pupuk, dan ternak, petani dan
peternak merupakan bagian terbesar dari anggota koperasi. Setelah bergabung
dengan koperasi Swasti Sari, banyak anggota yang mengalami peningkatan
kondisi keuangannya. Hal ini dikonfirmasi oleh pengamatan penulis sendiri
terhadap banyak anggota koperasi yang melihat peningkatan jumlah ternak,
tanaman, dan barang-barang lainnya setelah bergabung dengan kelompok.
Akademisi tertarik pada catatan keuangan koperasi karena hal ini.

Kajian rasio keuangan laporan keuangan Koperasi Kredit Swasti Sari

Cabang Ruteng tahun 2020-2021 dengan menggunakan uraian tersebut di atas



telah menggugah rasa ingin tahu dengan judul“Analisis Laporan Keuangan
Kopdit Swasti Sari Cabang Ruteng Tahun Buku 2020-2021”
1.2 Rumusan Masalah
Masalah penelitian ini dinyatakan sebagai berikut dengan latar belakang
yang disebutkan di atas:

1. Apakah kinerja keuangan Koperasi Kredit Swasti Sari tahun 2020-2021
berhasil dalam pemeriksaan rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio
solvabilitas, dan rasio rentabilitas?.

2. Bagaimana kesehatan keuangan Koperasi Swasti Sari yang ditunjukkan
oleh rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas
tahun 202020217

1.3 Tujuan Penelitian
Berikut ini adalah tujuan dari penelitian ini:
1. Untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Kredit Swasti Sari Cabang
Ruteng Tahun 2020-2021.
2. Untuk mengetahui kesehatan keuangan Koperasi Swasti Sari Cabang
Ruteng berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan rentabilitas.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Koperasi Kredit Swasti Sari
Penulis penelitian ini ingin mengetahui lebih jauh tentang nilai
analisis kinerja keuangan sebagai alat perbaikan dan sebagai masukan
untuk penilaian di masa mendatang.
2. Bagi Peneliti
Hal ini dimaksudkan agar melalui penelitian ini, informasi yang

dipelajari dalam perkuliahan dapat diperdalam dan diperluas.



3. Bagi Universitas
Untuk mengutip lebih banyak sumber dalam literatur dan untuk
memberikan pembenaran untuk studi masa depan tentang analisis kinerja
keuangan yang dapat dilakukan dengan cara yang sama.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Pengetahuan dan pemahaman akademisi masa depan tentang kinerja
keuangan harus ditingkatkan dengan penelitian ini, hal itu diantisipasi.
Dengan adanya kajian ini, semoga dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pemikiran atau dikembangkan lebih jauh dan dijadikan referensi atau

referensi untuk penelitian sejenis.
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